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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) pada hakikatnya

merupakan asetutama dan bagian internaldarisuatu organisasi

maupun perusahaan.MSDM yang strategis memandang bahwa

karyawanpadasemuabidangpekerjaandantingkatapapunadalah

baiksecarastrukturalmaupunfungsional.Tujuansuatuperusahaan

tidakakandapatterwujudtanpaperanaktifkaryawanmeskipunalat-

alatyangdimilikiperusahaanbegitucanggihdanlengkap.Keberhasilan

sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh pengetahuan,

keterampilan,dankerjasamadaribeberapakaryawan.

MenurutEdySutrisno(2012,p.6)lebihspesifikmengatakanbahwa,

“MSDM merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan,

pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk

mencapaitujuan baik secara individu maupun organisas..Unsur

(MSDM) adalah manusia yang merupakan tenaga kerja pada

organisasibaikswastamaupnpemerintahan.Dengandemikian,fokus

yangdipelajariMSDM hanyalahmasalahyangberhubungandengan

tenagakerjamanusiasaja.

Menurut simamora dalam Edy Sutrisno (2012,p.5) manajemen

sumber daya manusia adalah pendayagunaan,pengembangan,

penilaian,pemberianbalasjasa,danpengelolaanindividuanggota

organisasiataukelompokpekerja.JadiMSDM dapatjugamerupakan

kegiatan perencanaan,pengadaan,pengembangan,pemeliharaan,

sertapengunaanSDM untukmencapaitujuanbaiksecaraindividu

maupun organisasi.Untuk itu,perusahaan perlu memperhatikan

keadaanyangdialamiolehkaryawannyademiterciptanyaketerikatan

karyawanatauemployeeengagement.
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Employeeengagement(keterikatankaryawan)merupakankomitmen

emosionaldarikaryawan untuk perusahaan atau organisasidan

tujuannya sehingga dapatmemberikan asumsibahwa karyawan

merasa peduli dengan pekerjaan dan tanggung jawab pada

perusahaan.Karyawansaatbekerjatidakhanyamementingkangaji

maupunpromosijabatanmelainkanbekerjaatastujuanorganisasi

Kruse (2012,p.698).Siddhanta dan Roy (2010,p.171)menyatakan

bahwa“employeeengagementdapatmenciptakankesuksesanbagi

perusahaanyangberkaitandengankinerjakaryawan,produktifitas,

keselamatan kerja,kehadiran dan retensi,kepuasan pelanggan,

loyalitaspelanggan,danprofitabilitas”makakinerjakaryawanmenjadi

salah satu hal yang dapat menciptakan tingginya employee

engagement(keterikatan karyawan).Dengan terciptanyaemployee

engagement, karyawan akan memberikan kinerja terbaiknya,

berkomitmen terhadap perusahaan, serta termotivasi untuk

memberikankontribusilebihterhadapperusahaan.

Kualitaspelayananyangoptimaltentunyamenjadiprioritasbagisetiap

perusahaan,salahsatunyaadalahjasapelayananrumahsakit.Rumah

sakitmerupakansebuahinstitusiperawatankesehatanprofesional

yangpelayanannyadilakukanolehdokter,perawat,tenaganonmedis

dantenagaahlikesehatanlainnya.RSUAzzahramerupakansebuah

rumahsakitumum yangberlokasidiJalanKartiniNo.109,Kalirejo,

LampungTengah.Kamimulaimembukabalaikesehataninisejak

tahun2004dengankondisifasilitasyangsederhana,akantetapiselalu

berkembangdanlebihbaikhinggamenjadisebuahrumahsakitumum

saatini.Adapunpelayananyang berikan,yaituIGD(24Jam),Rawat

Inap,PoliklinikUmum,PoliklinikSpesialis,PoliGigi,RuangBersalin

(24 Jam),Perinatologi(Ruang Bayi),OK (Kamar Operasi),ICU

(IntensiveCareUnitdanlain-lain.

RumahSakitmemerlukanSumberDayaManusia(SDM)yangsesuai
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dengankompetensiyangdiperlukandisetiapbidangpekerjaannya

untukmencapaitujuannya.Perawatmerupakansalahsatusumber

dayamanusiayangdimilikiolehrumahsakityangharusberhubungan

langsungdenganbanyakpasienyangmemlikikarakterdansifatyang

berbeda-beda.Tingkat employee engagement yang tinggidapat

meningkatkankualitaspelayananyangoptimaldariperawat.

Sumberdaya manusia yang terlibatdalam pelayanan kesehatan di

rumahsakitterdiridarimultiprofesibaiktenagakesehatanmaupun

tenaga non kesehatan.Perawatmerupakan karyawan terbanyak

diantarasemuatenagakesehatanyangadadirumahsakit.Perawat

memegang peranan penting dalam proses pemberian layanan di

rumahsakitkarenaterlibatlangsungdenganpasienselama24jam.

Perawatdirumahsakitmenjadifaktorpenentumutulayanandancitra

rumahsakit,olehkarenaituperawatdituntutselaluprofesionaldalam

menjalankantugasnyadenganmenumbuhkanrasakepeduliandan

harus memilikirasa empatiterhadap pasien.Engagementterjadi

ketikaseseorangsecarasadarwaspadadansecaraemositerhubung

denganoranglain.Ketikakaryawansudahterikat(engaged)karyawan

memiliki suatu kesadaran terhadap tujuan perannya untuk

memberikan layanannya sehingga membuat karyawan akan

memberikan seluruh kemampuan terbaiknya. Karyawan yang

mempunyaiengangementyangtinggiakanmerasanyamandalam

lingkungankerjanyasehinggamenurunkankeinginanuntukberpindah.

Untukmenciptakanemployeeengagementyangtinggi,perusahaan

perlumemperhatikanhal-halpentingyangdapatmengganggutingkat

employeeengagementperawatdanbidan,sepertitingkatwork-life

balancedanstreskerjayangdimilikiolehkaryawan.

Keseimbanganantarakehidupankerjadankehidupanpribadi(worklife

balance)yangdimilikiolehperawat,menjadifaktorpentingyangperlu

diperhatikanolehperusahaandalam menetapkansuatukebijakan.
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menurutDelectadalam Ganapathi(2016,p.126)Work-LifeBalance

diartikan sebagaikemampuan seorang individu dalam memenuhi

pekerjaandankomitmenberkeluargamerekasertatanggungjawab

non-pekerjaanlainnya.PelayananjasaRumahSakitdengansistem

kerjashiftdanwaktuoperasional24jam tentunyaakanberdampak

padakehidupanpribadiperawat.Perusahaanharusmemperhatikan

tingkatkeseimbanganantarakehidupanpribadidankehidupankerja

perawat dan bidan agar konflik yang dimilikiperawat mampu

diminimalisir.Minimnyakonflikyangterjadidalam dirikaryawanakan

meningkatkan konsentrasi,semangat,dan antusiasme karyawan

dalam melakukanpekerjaannya.Ketikaperawatmemilikikonsentrasi

tinggi, bersemangat dan merasa antusias dalam melakukan

pekerjaannya,makaperawatakanloyaldanmerasaterikatdengan

pekerjaannya.Ketikaperawatloyaldanterikatdalam pekerjaannya

makaperawatdanbidanakanberusahauntukmemberikankontribusi

terbaiknya pada perusahaan dan memberikan pelayanan terhadap

pasiensecaraoptimal.

Selaintingkatwork-lifebalanceyangdimilikiolehperawatstreskerja

jugamenjadisalahsatufaktoryangdapatmempengaruhitingkat

employeeengagementkaryawan.MenurutIrham Fahmi(2016,p.214)

mendefinisikanbahwa“Stresadalahsuatukeadaanyangmenekan

diridanjiwaseseorangdiluarbataskemampuannya,sehinggajika

terusdibiarkan tanpa ada solusimaka iniakan berdampakpada

kesehatannya.Sehingga,ketikaperawatmengalamistreskerjadalam

menjalanipekerjaannya,haltersebutakanberdampakpadasemangat

kerja,dedikasi,danpenghayatanterhadappekerjaanyangdijalankan.

Sumberstreskerjadalam profesiperawatdanbidanberhubungan

denganinteraksiterhadappasiendanprofesikesehatanlain.Proses

kerjayangmonotondankewajibanperawatuntukselalubersikap

ramahkepadapasienakandapatmenimbulkanterjadinyastreskerja.
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Terjadinyastreskerjatidakbisadianggapsepele,karenastreskerja

dapatmenghambatkinerja dan produktivitaspegawai,yang pada

akhirnyaberpengaruhpadaorganisasi.

Berdasarkan hasilprasurveydan wawancara yang telah dilakukan

padabeberapaperawatyangadadiRumahSakitKalirejomengatakan

bahwapekerjaanperawatitudibagiberdasarkanshiftkerja.Jam kerja

shiftterbagitiga,yaitushiftpagidimulaipadapukul07.00-14.00WIB,

kemudianshiftkerjasoredimulaipadapukul14.00-21.00WIB,dan

shiftmalam padapukul21.00-07.00WIB.Namunwalaupunterdapat

jam kerja shift,sering terjadishiftkerja overtime yang membuat

perawatmenjadikelelahan dalam bekerja.Kelelahan kerja pada

perawatyang bertugas pada shiftmalam mengatakan lebih lelah

dibandingkan dengan shift kerja pagimaupun sore.Kemudian

terdapatkeluhanlainyangdiutarakanolehperawat,darisegikeluhan

fisik,keluhantersebutsepertipusing,sakitkepala,kelelahanpadakaki,

nyeripadabagianleherdanpunggung,susahtidurdiakibatkanpola

tiduryangtidakteratur.Darisegikeluhannonfisik,adanyaperasaan

cemas,perasaan mudah panik,kerumitan pendataan pasien yang

harusdilakukandenganteliti.Bahkanperawatmemilihsikapuntuk

acuh tak acuh dengan masalah tidak selesainya dokumentasiini

dikarenakan memang tidakada pilihan lain dan harusmenangani

pasienlainnya.

Perasaanmudahpanik,cemas,tegangmerupakanbentukstreskerja

pada perawat,dengan stres kerja yang berkepanjangan akan

memunculkankelelahankerjapadaperawatdanakanmengakibatkan

penurunankinerjaperawat.Denganpekerjaanshiftyangada,juga

memungkinkan perawatwanita yang sudah menikah mengalami

konflik antara mengurus keluarga dan menolong pasien secara

professionalyangsudahmenjaditanggungjawabnya.Ketikaperawat

bekerja pada shiftmalam maka dipagiharimereka juga harus

mengurus pekerjaan rumah seperti mengurus anak dan lain
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sebagainya,sehingga kurangnya istirahatyang membuatperawat

merasakelelahandalam bekerjadanmenimbulkanstreskerja.

Hubungan keseimbangan kehidupan kerja terhadap streskerja itu

sangatdiperlukanuntukmenunjangkinerjaperawatpadarumahsakit.

Seorang perawatyang mempunyaikeseimbangan kehidupan kerja

yangbaikdalam dirinyamakasecaratidaklangsungperawattersebut

akanterhindardaristreskerja,karenaadanyarasaakankepuasan

bekerjadirumahsakittersebut.Penelitimenyimpulkanbahwaperawat

dengankeseimbangankehidupankerjayangtinggiakanterhindardari

stresskerja.

Berdasarkan paparan diatas,penelitian mengenaikeseimbangan

kehidupankerjadenganstreskerjamasihmenunjukkanhasilyang

beragam.Maka,dariitu penelitian inibertujuan untuk melihat

bagaimanahubunganantarakeseimbangankehidupankerjadengan

streskerjapadaperawatwanita.Hasildaripenelitianinidiharapkan

dapatmenjadimasukanbagiorganisasi,dalam haliniadalahrumah

sakituntuk memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja dalam

lingkunganrumahsakit,sehinggastreskerjatidakakanterjadidan

produktivitasrumahsakitdapatditingkatkanmenyeimbangkanwaktu

antarapekerjaandengankehidupanpribadiataukeluarga.Hubungan

keseimbangan kehidupan kerja terhadap stres kerja itu sangat

diperlukan untuk menunjang kinerja perawatpada rumah sakit.

Seorang perawatyang mempunyaikeseimbangan kehidupan kerja

yangbaikdalam dirinyamakasecaratidaklangsungperawattersebut

akanterhindardaristreskerja,karenaadanyarasaakankepuasan

bekerjadirumahsakittersebut.Penelitimenyimpulkanbahwaperawat

dengankeseimbangankehidupankerjayangtinggiakanterhindardari

streskerja.

Berdasarkanpaparandiatas,makadapatdisimpulkanbahwapeneliti

akanmelakukanpenelitiandenganjudulPengaruhWorkLifeBalance
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DanStresKerjaTerhadapEmployeeEngagement(PerawatRSUAz-

ZahraKalirejo)

1.2RumusanMasalah

1.Apakah work-life balance berpengaruh terhadap employee

engagementperawatdanbidandiRSUAz-ZahraKalirejo?

2.Apakahstreskerjaberpengaruhterhadapemployeeengagement

RSUAz-ZahraKalirejo?

3.Apakahwork-lifebalancedanstreskerjaberpengaruhterhadap

employeeengagementRSUAz-ZahraKalirejo?

1.3RuangLingkupPenelitian

1.3.1RuangLingkupSubjek

Ruanglingkuppenelitianiniadalahkaryawan RumahSakitAz-

Zahra,KalirejoKab,LampugTengah.

1.3.2RuangLingkupObjek

Ruanglingkupobjekinipenelitianiniadalahwork-lifebalance,

streskerja,danemployeemanagement.

1.3.3RuangLingkupTempat

Ruang lingkup tempat penelitian iniadalah Kalirejo,Kab.

LampungTengah.

1.3.4RuangLingkupWaktu

Waktuyangditentukanpadapenelitianiniadalahwaktuyang

telahditentukanberdasarkankebutuhanpenelitiandaribulanMei

2022sampaidenganJuli2022.

1.3.5RuangLingkupIlmuPenelitian

Ruanglingkupilmupenelitianiniadalahilmumanajemensumber

daya manusiayang meliputikeseimbangan kehidupan kerja,

streskerja,dan keterlibatan karyawan Rumah SakitAz-Zahra

Kalirejo,Kab.LampungTengah.

1.4 TujuanPenelitian
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Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitianini

adalah:

1.UntukmengetahuipengaruhWork-lifeBalanceterhadap

EmployeeEngagementdiRSUAz-ZahraKalirejo,Kab.Lampung

Tengah.

2.UntukmengetahuipengaruhStresKerjaterhadapEmployee

EngagementdiRSUAz-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah.

3.UntukmengetahuipengaruhWork-lifeBalancedanStressKerja

terhadapEmployeeEngagementdiRSUAz-ZahraKalirejo,Kab.

LampungTengah.

1.5 ManfaatPenelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penelti dari pelaksanaan

penelitianiniantaralainsebagaiberikut:

1.5.1BagiPeneliti

a.Menambah pengetahuan bagipeneliti,khususnya dalam

bidang sumberdaya manusia yang berhubungan dengan

keseimbangan kehidupan keja diRSU Az-Zahra Kairejo

LampungTengah.

b.Untukmenambahpemahamansertalebihmendukungteori-

teoriyangtelahadaberkaitandenganmasalahyangtelah

ditelitisertauntukmengimplementasikandanmemperkaya

ilmupengetahuanyangtelahdidapatdibangkuperkuliahan.

1.5.2BagiPerusahaan

Untuk memberikan saran dan masukan yang bermanfaat

mengenai keseimbangan kehidupan kerja diperusahaan

terhadap karyawan sehingga dapatmengurangiterjadinya

penyimpangandanmeningkatkankinerjakaryawan.

1.5.3BagiInstitusi

Sebagaireferensidan bahan perbandingan bagipenelitian
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selanjutnya.Sebagaisumbangan ilmu pengetahuan dalam

bidang studimanajemen sumber daya manusia (SDM),

sebagaibahanreferensisertadapatdigunakansebagaiacuan

karya tulis selanjutnya, dan menambah referensi bagi

perpustakaanjurusanmanajemenIBIDarmajaya.

1.6SistemtikaPenulisan

BABI:PENDAHULUAN

BabIberisitentanglatarbelakangmasalah,rumusanmasalah,

ruanglingkuppenelitian,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian

dan sistematika penulisan tentang Pengaruh Work-Life

Balance Dan Stres Kerja Terhadap Employee Engagemant

PerawatRSUAz-ZahraKalirejoKabupatenLampungTengah.

BABII:LANDASANTEORI

Bab II berisitentang teori-teoriyang berkaitan dengan

penelitian,kerangka pemikiran dan hipotesisyang meliputi

tentangPengaruhWork-LifeBalanceDanStresKerjaTerhadap

EmployeeEngagemant.

BABIII:METODEPENELITIAN

Bab IIIberisitentang jenis daripenelitian,sumberdata,

metode pengumpulan data,populasidan sampel,variabel

penelitian,metode analisis data serta pengujian hipotesis

mengenaiPengaruh Work-Life Balance Dan Stres Kerja

Terhadap Employee Engagemant Perawat RSU Az-Zahra

KalirejoKabupatenLampungTengah.

1.6.4BABIV:HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

BabIV berisitentangdeskripsidata,hasilpengujian,serta

pembahasan mengenaiPengaruh Kesembangan Kehidupan

DanStresKerjaTerhadapKeterlibatanKaryawanPerawatRSU

Az-ZahraKalirejoKabupatenLampungTengah.

1.6.5BABV:SIMPULANDANSARAN

Bab V berisitentang kesimpulan dan saran-saran yang
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diharapkandapatbermanfaatbagipihakyangbersangkutan

danbagipembacapadaumumnya.


